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ABSTRAK 

 

NINIK SUHARNI: Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Pembelajaran 

Daring Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK se-Kapanewon 

Sewon, Bantul. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh status sosial 

ekonomi orangtua dan pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif anak 

usia dini di TK Se-Kapanewon Sewon. (2) mengetahui pengaruh status sosial 

ekonomi orangtua terhadap perkembangan kognitif anak usia dini di TK Se-

Kapanewon Sewon. (3) mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini di TK Se-Kapanewon Sewon.  

Subjek penelitian sebanyak 305 anak usia dini di TK se-Kapanewon Sewon, 

Bantul. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

observasi. Instrumen penelitian diukur dengan skala Likert. Kisi-kisi instrumen 

diuji validitasnya dengan pendapat para ahli (experts judgement). Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi prasyarat analisis yang terdiri 

dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, 

kemudian uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel status sosial ekonomi orangtua (X1) terhadap perkembangan 

kognitif (Y) dengan t-hitung sebesar 8,774 dan taraf signifikansi 0,00<0,05; 2) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pembelajaran daring (X2) 

terhadap perkembangan kognitif (Y) dengan t-hitung sebesar 11,732 dan taraf 

signifikansi 0,00<0,05; serta 3) status sosial ekonomi orangtua dan pembelajaran 

daring berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan kognitif dengan nilai 

taraf signifikansi 0,00<0,05 dan koefisien regresi 0,423 (X1) dan 0,217 (X2). 

 

Kata kunci: status sosial ekonomi orangtua, pembelajaran daring, perkembangan 

kognitif 
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ABSTRACT 

NINIK SUHARNI: The Effect of Parents' Socio-Economic Status and Online 

Learning on Early Childhood Cognitive Development in Kindergartens in 

Kapanewon Sewon, Bantul. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, 

Yogyakarta State University, 2022. 

  This study aims to: (1) determine the effect of parents' socioeconomic status and 

online learning on cognitive development of early childhood in Kindergarten 

Kapanewon Sewon. (2) determine the effect of parents' socioeconomic status on 

cognitive development of early childhood in Kindergarten Kapanewon Sewon. (3) 

knowing the effect of online learning on the cognitive development of early 

childhood in Kindergarten Kapanewon Sewon. 

The research subjects’ were 305 children in Kindergarten in Kapanewon 

Sewon, Bantul. This type of research was quantitative research with ex post facto. 

Data collection techniques in this study used questionnaires and observation. The 

research instrument was measured by a Likert scale. The validity of the instrument 

grid was tested with expert judgment. The data analysis technique used in this study 

includes analysis prerequisites consisting of normality test, linearity test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test, then hypothesis testing used 

simple linear regression test and multiple linear regression test. 

The results show that: 1) there is a significant effect between the variables 

of parents' socioeconomic status (X1) on cognitive development (Y) with a t-count 

of 8.774 and a significance level of 0.00<0.05; 2) there is a significant effect 

between online learning variables (X2) on cognitive development (Y) with a t-count 

of 11.732 and a significance level of 0.00 <0.05; and 3) the socioeconomic status 

of parents and online learning have a significant effect on cognitive development 

with a significance level of 0.00<0.05 and a regression coefficients of 0.423 (X1) 

and 0.217 (X2). 

  

Keywords: parents' socio economic status, online learning, cognitive development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini memerlukan stimulasi dari berbagai aspek pengembangan baik 

mulai fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta nilai agama dan 

moral. Di Indonesia, anak usia dini dikatakan yang memiliki rentang usia 0-6 tahun. 

Hal ini sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 1 yang menjelaskan bahwa anak usia dini adalah anak 

yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Secara lebih jauh Pasal 1 Ayat 14 

menegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pemberian binaan 

yang ditujukan bagi anak dari sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun.  

Pendidikan untuk anak usia dini dilakukan dengan memberikan rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang 

diselesaikan pada jalur informal, nonformal, dan formal. Pendidikan informal 

adalah pendidikan yang terjadi di dalam kehidupan keluarga dimana orang tua 

sangat berperan dalam pembentukan watak, kepribadian serta perkembangan 

emosional anak. Pendidikan non formal adalah pendidikan yang terjadi di 

masyarakat dan pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan 

berkesisnambungan. Oleh karena itu pendidikan untuk anak usia dini baik pada 

jalur informal, nonformal, dan formal harus memperhatikan aspek-aspek 

perkembangan anak usia dini.  
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Perkembangan anak usia dini meliputi perkembangan fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, seni, serta nilai agama dan moral. Kognitif merupakan 

salah satu aspek perkembangan anak yang perlu distimulasi pada usia dini. Menurut 

Khadijah (2016) dalam memberikan stimulasi untuk pendidikan adalah hal sangat 

penting, karena 80% pertumbuhan otak berkembang pada anak sejak anak dalam 

masa usia dini. Selain itu, penyerapan perkembangan otak anak usia dini lebih 

banyak dimulai dari lahir hingga sebelum 8 tahun kehidupannya, 20% sisanya 

ditentukan sepanjang sisa kehidupannya setelah masa usia dini. Pemberian 

stimulasi harusnya dengan cara yang tepat sesuai dengan tingkat 

perkembangannya.  

Pentingnya masa anak usia dini membuat guru dan orang tua perlu melakukan 

stimulasi agar perkembangan anak dapat optimal. Stimulasi yang diberikan sejak 

dini akan berdampak saat dewasa kelak. Pembelajaran dan pengalaman yang 

didapat oleh anak akan membuat kognitif anak berkembang. Guru dan orang tua 

mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kognitif anak dengan selalu 

membimbing dan memberi kesempatan anak untuk memahami hal-hal baru.  

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan anak usia 

dini yang berkaitan dengan kemampuan berfikir dan intelektual. Lingkup 

perkembangan kognitif terdiri dari belajar dan pemecahan masalah, berpikir logis, 

dan berpikir simbolik (Nur et al., 2020: 42). Ada dua faktor utama yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif, yaitu faktor hereditas dan faktor 

lingkungan. Menurut Khadijah (2016: 40-48) faktor hereditas yang mempengaruhi 
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perkembangan kognitif yaitu keturunan atau gen dan faktor lingkungan meliputi 

keluarga dan sekolah. 

Keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak dan memiliki 

kewajiban untuk menyediakan kebutuhan-kebutuhan, merawat dan mendidik anak 

sehingga dapat menciptakan anak yang tumbuh dan berkembang baik dikehidupan 

bermasyarakat, berbudaya dan beragama. Sesuai dengan Pasal 27 Ayat 1 UU No. 

20 Tahun 2003 yang tertuliskan bahwa kegiatan pendidikan informal yang 

dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 

Orang tua tidak hanya sekedar bertujuan untuk reproduksi, meneruskan keturunan, 

menjalin kasih sayang dan lain sebagainya, yang lebih terpenting bagi dari tugas 

keluarga adalah menciptakan suasana dalam keluarga proses pendidikan yang 

berkelanjutan yang bertujuan untuk menciptakan generasi penerus yang cerdas dan 

berakhlak baik dimata orang tua maupun masyarakat.  

Hasil penelitian Roliana (2018) mayoritas orang tua sudah menyediakan 

dukungan bagi perkembangan kognitif anak meskipun pada beberapa dukungan 

seperti memberi anak tantangan yang belum bisa dilakukan sebagai upaya memberi 

kesempatan anak melewati tingkat kemampuan yang ada, sebagian orang tua tidak 

melakukan hal tersebut karena orang tua belum bisa mengidentifikasi batas berfikir 

anak mereka. Aktivitas saat berkumpul dalam keluarga dapat memberikan peluang 

bagi anak untuk belajar hal-hal baru dan bagi orang tua sekaligus dapat secara aktif 

memperhatikan perkembangan anak. 

Status sosial ekonomi orang tua memberikan dampak dalam penyediaan 

kebutuhan pendidikan anak. Status sosial ekonomi orang tua tentu mempunyai 
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peranan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga yang 

mempunyai status sosial ekonomi yang menengah ke tinggi, tentu akan memberi 

perhatian yang baik pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan akan memikirkan 

masa depan anaknya. Status sosial ekonomi orang tua, meliputi tingkat pendidikan 

orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua (Sugihartono, dkk, 2015:3).  

Keluarga yang memiliki status sosial ekonomi menengah ke bawah, akan 

cenderung untuk memikirkan agar kebutuhan pokok terpenuhi, sehingga perhatian 

untuk meningkatkan pendidikan anak juga kurang. Menurut Slameto (2015: 61) 

menyatakan bahwa orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka kurang peduli terhadap belajar anaknya, kurang 

memperhatikan akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya 

untuk belajar, kurang andil dalam mengatur waktu belajar anaknya, tidak 

menyediakan atau melengkapi alat belajar anaknya, tidak peduli terhadap kemajuan 

belajar anaknya, kesulitan–kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, 

sehingga anak kurang dapat atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya.  

Hal ini didukung pendapat Chotimah et al. (2018) dimana keadaan ekonomi 

orang tua siswa memiiki peran dalam mendukung siswa dengan pengadaan sarana 

dan prasarana belajar, yang akan mempermudah dan membantu pihak sekolah 

untuk peningkatan proses belajar mengajar di sekolah. Namun dikondisi pandemi 

COVID-19 membuat proses belajar mengajar mengharuskan pelaksanaannya di 

rumah, sehingga orang tua yang harus banyak mendukung anak dalam pengadaan 

sarana dan prasarana belajarnya. 
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Pandemi COVID-19 merubah tatanan kehidupan manusia, tidak hanya 

berdampak pada pendidikan saja namun juga pada sosial ekonomi negara bahkan 

dunia. Untuk memutuskan mata rantai penyebaran COVID-19 maka memerlukan 

kerjasama dari semua pihak. Masyarakat yang bekerja di kantor, diusahakan untuk 

melakukan pekerjaan di rumah saja merupakan dampak COVID-19 terhadap 

perekonomian yang terjadi pada saat ini seperti terjadi kesusahan dalam mencari 

lapangan pekerjaan dan susah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dari 

hasil penelitian Indayani & Hartono (2020) menunjukkan bahwa pandemi COVID-

19 berpengaruh juga pada banyaknya karyawan yang dirumahkan sehingga menjadi 

pengangguran akibat terkena PHK dari kantor karyawan tersebut bekerja yang 

terjadi pada pekerja sektor formal dan informal.  

Hal tersebut berdampak pula pada bidang pendidikan. Pembelajaran secara 

daring menjadi pilihan yang tidak dapat dihindari mulai dari jenjang Pendidikan 

Dasar hingga jenjang Pendidikan Tinggi, begitupun untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD). Pembelajaran daring merupakan pengalaman pertama yang 

dilakukan secara masal di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan Ayuni et al. 

(2020) bahwa masih terdapat guru yang belum siap dalam menghadapi 

pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 ini. Terdapat beberapa faktor 

yang membuat guru belum siap menghadapi pembelajaran daring, yaitu fasilitas 

yang kurang memadai baik dari pihak guru maupun dari pihak orang tua, dan masih 

terdapat orang tua yang menganggap bahwa pembelajaran daring ini sulit 

dilakukan. Guru memiliki peran dalam merubah pelaksanaan pembelajaran dalam 

kelas ke pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini tentu membutuhkan dukungan 
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orang tua untuk dapat membantu memfasilitasi kegiatan pembelajaran daring pada 

anak usia dini.  

Data dari penelitian Karnita (2021) di TK PGRI Tanjung Batu terkait 

kemampuan kognitif anak selama pembelajaran daring mengungkap fakta keadaan 

kemampuan kognitif anak usia dini pada kelompok B. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pencapaian indikator kemampuan anak dalam mengenal sebab 

akibat dengan persentase 0% (BB); 71% (MB); 5% (BSH); dan 24% (BSB). 

Pencapaian indikator kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, bentuk dan ukuran berada pada persentase 0% (BB); 28% 

(MB); 48% (BSH); dan 24% (BSB). Pencapaian indikator kemampuan anak dalam 

melakukan sesuatu dengan ide yang ia miliki memperoleh persentase 0% (BB); 

33% (MB); 43% (BSH); dan 24% (BSB). Pencapaian indikator kemampuan anak 

dalam mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau berpasangan 

memperoleh persentase 0% (BB); 33% (MB); 43% (BSH); dan 24% (BSB). Dari 

keempat indikator secara keseluruhan diperoleh rata-rata 29%.   

Permasalahan yang dirasakan selama mengelola anak usia dini di masa 

pandemi bagi guru adalah tidak bisa menyampaikan, menstimulasi, dan memberi 

kegiatan bermain secara langsung kepada anak karena dalam pemberian hal 

tersebut harus dilakukan oleh orangtua. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

(Nurdin & Anhusadar, 2020) bahwa masih ada pendidik PAUD yang tidak 

menjalankan pembelajaran di tengah pandemi COVID-19. Pendidik PAUD 

menjalankan pembelajaran online tanpa memperhatikan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH) yang telah dibuat sehingga indikator-indikator 



7 

 

pembelajaran tidak bisa terukur. Kurangnya kemampuan guru dalam merancang 

media pembelajaran serta kurangnya pemahaman orang tua dalam memanfaatkan 

teknologi menjadi kendala yang dihadapi pada saat kegiatan belajar dari rumah.  

Berhasil atau tidaknya belajar itu ada berbagai macam faktor. Adapun faktor-

faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua faktor menurut Slameto (2016: 54), 

yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terbagi menjadi beberapa, 

antara lain faktor jasmani yang memiliki hubungan dengan kondisi fisik seseorang. 

Kemudian ada faktor psikologis dimana keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar. Selain faktor psikologis, hal yang utama dalam 

mempengaruhi proses belajar adalah kedewasaan siswa, motivasi diri, minat, sikap, 

dan bakat. Faktor kelelahan meliputi seperti kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani.  

Faktor eksternal juga terbagi menjadi beberapa, antara lain faktor keluarga 

dimana pada lingkungan keluarga ini sangat mempengaruhi berhasil tidaknya 

belajar yang didapatkan siswa dari cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian keluarga, latar 

belakang kebudayaan. Selanjutnya ada faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relas guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat peraga, waktu sekolah, standar pelajaran diatas 

ukuran, metode belajar, tugas rumah. Dan yang terakhir ada faktor masyarakat 

mencakup kegiatan siswa dalam bermasyarakat, teman bermain di rumah, serta 

bentuk kehidupan masyarakat sekitarnya. 
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Berdasarkan https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/ dan (Pusat 

Statistik, 2021) didapatkan data status sosial ekonomi orang tua di Kapanewon 

Sewon, antara lain: 1) pendidikan tinggi 18,19%, pendidikan menengah 42,66% 

dan pendidikan dasar 39,14%, 2) pendapatan di atas UMK sebesar 29,37%, 3) 

pekerjaan buruh 18,29% yang turun sebelumnya dari 18,98%, tani 22,39%, 

karyawan swasta 26,86% yang turun dari sebelumnya 27,54, wiraswasta 25,09%, 

dan ASN/TNI/Polri 6,34%. 

Peneliti telah melaksanakan wawancara sebagai studi awal di beberapa TK 

yang ada di Kapanewon Sewon antara lain TK ABA Pandean, TK ABA Krapyak 

Wetan, TK LKMD Kali Putih, dan TK Masyithoh Ngasem. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti pada 3 September 2021 dikatakan bahwa 

pembelajaran pada masa PPKM ini dilaksanakan secara daring dengan antara lain 

a) penugasan; b) home visit; c) video call; dan d) laporan kegiatan harian anak. Hal 

ini dilakukan dengan orangtua mengambil materi, alat dan bahan di sekolah 

kemudian guru menjelaskan materi kepada orangtua yang nantinya guru juga akan 

memberikan materi melalui video call whatsapp kepada anak-anak. Pengumpulan 

hasil belajar siswa dikirim melalui whatsapp.  

Beberapa hambatan-hambatan yang muncul untuk kegiatan pembelajaran 

daring ini mulai dari kurangnya pemahaman guru dan orang tua terhadap 

pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran seperti misalnya guru tidak membuat 

video untuk apersepsi, jaringan yang tidak stabil, kuota internet yang minim, 

pendapatan orangtua yang mengutamakan untuk kebutuhan pangan membuat 

minimnya fasilitas misalnya ketersidiaan HP andoid karena terkadang bergantian 

https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/
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juga dengan kakaknya atau handphone dibawa orangtua bekerja, jam pembelajaran 

harus fleksibel tergantung jam kerja orangtua yang menjadikan durasi video call 

guru terbatas, kurangnya pemahaman orangtua dalam penyampaian materi kepada 

anak membuat anak kurang memahami materi pembelajaran. Sehingga 

mengakibatkan kegiatan pembelajaran daring yang kurang efektif dan berakibat 

pada kurang berhasilnya capaian perkembangan. Perkembangan kognitif anak yang 

memiliki taraf keberhasilan terendah ke dua yaitu sekitar 35-45% dari beberapa 

aspek perkembangan.  

Pembelajaran daring dirasa kurang efektif karena penyampaian materi 

pembelajaran ke anak terkadang kurang sesuai dengan yang dimaksud oleh guru, 

orangtua mengalami kesulitan mengajarkan kepada anaknya yang terkadang 

emosinya tidak stabil. Selain itu penilaian kurang objektif karena guru hanya 

melihat hasil dari belajar anak dan tidak melihat proses, biasanya persepsi orangtua 

pada hasil padahal yang dibutuhkan guru yaitu proses sehingga guru dapat melihat 

perubahan pada capaian perkembangan anak secara nyata. Persepsi orangtua yang 

hanya berpatok pada hasil berakibat tugas belajar dibuatkan oleh orang yang lebih 

dewasa disekitarnya dan pencapaian perkembangan anak menjadi kurang sesuai. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman orangtua menjadi salah satu faktor 

pengaruh tepat tidaknya pendampingan belajar anak dan pendapatan orangtua yang 

mengutamakan kebutuhan pokok.  

Pembelajaran daring dapat menghadirkan pembelajaran tatap muka virtual 

dan penyampaian materi pembelajaran secara luring ataupun daring. Menghadapi 

Pandemi COVID-19, pembelajaran pada jenjang TK harus dilakukan sebagai 
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pembelajaran daring. Pembelajaran daring jenjang TK harus tetap dengan 

pendekatan pada ‘Belajar’ dan ‘Bermain’ (Zamzami, 2020). 

Berbagai dampak dan tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran daring di rumah. Kecenderungan gaya belajar daring ialah visual dan 

tulisan. Guru dan murid merasakan beban pada kuota internet, terlebih lagi jika 

berada di kawasan yang terganggu sinyal, pemantauan perkembangan anak 

terbatas, guru merasa tidak bebas seperti di kelas  (Satrianingrum & Prasetyo, 

2020). 

Pada penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada status sosial ekonomi orangtua, yang mana pada penelitian yang 

dilakukan sebelumnya digunakan untuk anak SD ke atas. Selain itu belum ada 

penelitian bersama-sama mengenai status sosial ekonomi orangtua dan 

pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut maka dirasa perlu untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan 

Pembelajaran Daring Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK se-

Kapanewon Sewon, Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi tentang 

permasalahan yang ada diantaranya sebagai berikut: 

1. Kurangnya pendukung pembelajaran daring, hal ini terlihat dengan 

terbatasnya perangkat karena untuk memenuhi kebutuhan primer, jaringan, 

orangtua yang sibuk bekerja sehingga kurang dalam pendampingan belajar, 
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waktu pembelajaran daring yang kurang, dan kurangnya pengetahuan baik 

penggunaan media daring maupun materi pembelajaran. 

2. Penilaian capaian perkembangan kurang objektif karena guru hanya melihat 

hasil tanpa melihat proses didukung dengan persepsi orangtua yang hanya 

berpatok pada hasil berakibat tugas belajar dibuatkan oleh orang yang lebih 

dewasa disekitarnya. 

3. Sebagian capaian perkembangan kognitif pada saat pembelajaran daring 

masuk dalam kategori rendah. 

4. Status sosial ekonomi beberapa orang tua selama pandemi mengalami 

perubahan ke arah penurunan. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas maka peneliti akan 

membatasi permasalahan agar penelitian yang dilakukan lebih spesifik dan fokus. 

Permasalahan yang hendak dikaji adalah menurunnya status sosial ekonomi 

orangtua dan belum tercapainya kemampuan kognitif anak usia dini pada saat 

pembelajaran daring pada situasi pandemi. Adapun yang akan menjadi objek 

penelitian adalah anak yang bersekolah di taman kanak-kanak di wilayah 

Kapanewon Sewon. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini di TK Se-Kapanewon Sewon? 
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2. Apakah ada pengaruh pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif 

anak usia dini di TK Se-Kapanewon Sewon? 

3. Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua dan pembelajaran 

daring terhadap perkembangan kognitif anak usia dini di TK Se-Kapanewon 

Sewon? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh status sosial ekonomi orangtua dan pembelajaran daring terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini di TK Se-Kapanewon Sewon. 

2. Pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap perkembangan kognitif 

anak usia dini di TK Se-Kapanewon Sewon. 

3. Pengaruh pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif anak usia 

dini di TK Se-Kapanewon Sewon. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan juga 

manfaat praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini mampu dijadikan sebagai kajian 

pengembangan keilmuan mengenai gambaran pengaruh status sosial ekonomi 

orangtua dan pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif anak usia 

dini di TK Se-Kapanewon Sewon. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orangtua/Wali Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

orangtua/wali siswa mengenai pengaruh status sosial ekonomi orangtua dan 

pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif anak usia dini di TK Se-

Kapanewon Sewon. 

b. Bagi Guru/Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru 

mengenai pembelajaran daring terhadap perkembangan kognitif anak usia dini 

di TK Se-Kapanewon Sewon. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat memberikan referensi dan melanjutkan penelitian 

selain dari status sosial ekonomi, pembelajaran daring, dan perkembangan 

kognitif anak usia dini di bidang PAUD.  
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